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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kinerja dan kepemimpinan berada 

pada kategori cukup baik. Sedangkan variabel disiplin kerja, kompetensi pegawai dan 

budaya organisasi berkategori baik. 

2. Variabel kompetensi pegawai berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

disiplin kerja pegawai pada Inspektorat Kota Kupang. Artinya, naik turunnya 

kompetensi pegawai tidak secara langsung mempengaruhi disiplin kerja pegawai pada 

Inspektorat Kota Kupang. Dengan hasil ini maka hipotesis kedua ditolak. 

3. Variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja 

pegawai pada Inspektorat Kota Kupang. Artinya dengan membaiknya budaya 

organisasi pada Inspektorat Kota Kupang, maka dapat meningkatkan disiplin kerja. 

Dengan hasil ini maka hipotesis ketiga diterima 

4. Variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja 

pegawai pada Inspektorat Kota Kupang. Artinya dengan membaiknya kepemimpinan 

pada Inspektorat Kota Kupang, maka dapat meningkatkan disiplin kerja. Dengan hasil 

ini maka hipotesis keempat diterima 

5. Variabel kompetensi pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Inspektorat Kota Kupang. Artinya dengan membaiknya kompetensi 

pegawai pada Inspektorat Kota Kupang, maka dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Dengan hasil ini maka hipotesis kelima diterima. 
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6. Variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Inspektorat Kota Kupang. Artinya dengan membaiknya budaya organisasi pada 

Inspektorat Kota Kupang, maka dapat meningkatkan kinerja pegawai. Dengan hasil ini 

maka hipotesis keenam diterima 

7. Variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Inspektorat Kota Kupang. Artinya dengan membaiknya kepemimpinan pada 

Inspektorat Kota Kupang, maka dapat meningkatkan kinerja pegawai. Dengan hasil ini 

maka hipotesis ketujuh diterima. 

8. Variabel disiplin kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Inspektorat Kota Kupang. Artinya, naik turunnya disiplin kerja tidak 

secara langsung mempengaruhi kinerja pegawai pada Inspektorat Kota Kupang. 

Dengan hasil ini maka hipotesis kedelapan ditolak. 

9. Kontribusi variabel disiplin kerja, kompetensi pegawai, budaya organisasi  dan 

kepemimpinan terhadap variabel kinerja pegawai adalah sebesar 91,2%; sedangkan 

sisanya 8,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. 

Kontribusi variabel kompetensi pegawai, budaya organisasi  dan kepemimpinan 

terhadap variabel disiplin kerja adalah sebesar 93,9%; sedangkan sisanya 6,1% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan kepada 

manajemen Inspektorat Kota Kupang beberapa hal sebagai berikut. 

1. Meningkatkan disiplin kerja terutama pada indikator patuh pada jam kerja dan 

kehadiran dengan cara memberikan sanksi tegas pada pegawai yang tidak disiplin. 

Sanksi tersebut berupa teguran lisan, tertulis, hingga pemotongan tunjangan kinerja. 
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2. Memperbaiki dan meningkatkan kompetensi pegawai, terutama pada indikator sikap 

dengan cara mengarahkan agar pegawai lebih bertanggungjawab dalam menjalankan 

tugas. Selain itu, perlu diberikan kesempatan pada pegawai yang jenjang pendidikan 

SMA dan Diploma untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang Sarjana (S1). 

3. Meningkatkan budaya organisasi terutama pada indikator inovasi dan pengambilan 

resiko, dengan cara memberikan pegawai kesempatan untuk mengembangkan atau 

berkreasi dalam cara kerjanya, selama tidak menyalahi prosedur atau aturan kerja. 

4. Meningkatkan kepemimpinan, terutama pada indikator penghargaan terhadap prestasi 

dengan cara tidak segan memberi pujian atau apresiasi berupa insentif pada hasil kerja 

pegawai. 
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